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BAB I
PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL

Skripsi ini berjudul "PARTISLPASI MASYARAKAT KECAMATAN
SEWON TERHADAP SIARAN MIMBAR AGAMA ISLAM RADIO PERSATUAN
BANTUL". Untuk memahami judul tersebut, penulis verlu menje-
laskan empat konsep yaitu
1, Partisipasi

Kata partisipasi berasal dari bahasa Inggris dari kata
dasar "partisipate" yang berarti ikut mengambil bagian.l)
Yang dimaksud disini adalah keterlibatan masyarakat kecama-
tansSewon terhadap siaran mimbar agama Islam radio Persatuan.

Mengingat bentuk partisipasi itu sangat luas sehingga
di butuhkan adanya batasan tentang bentuk partisipasi itu.
Bentuk partisipasi yang dimaksud adalah keikut sertaan ma-
syarakat kecamatan Sewon dalam mendengarkan siaran mimbar
Agama Islam radio Persatuan yang meliputi Santapan rohani
( 19.30-20.00 wib ) dan Kuliah Subuh ( 05.00-05.30 wib ) ,
serta keterlibatan mereka dalam memberikan masukan untuk ke-
baikan siaran mimbar agama Islam radic Persatuan untuk me-
ningkatkan mutu siaran mimbar agama lslam dengan menunjukkan
selera dekwah yang diingini.
2. Masyarakat kecamatan Sewon

Masyarakat kecamatan Sewon adalah masyarakat yang seca-

ra Administratif tercatat sebagai penduduk Sewon (th. 1992),
sudah menikah «eese

l)WJS. Poerwadarminto, Kamus Lengkap Inggris Indonesia,
( Bandung : Hasta, 1985 ), hal. 139
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sudah menikah, laki-laki dan perempuan, berpendidikan SD-Sar-
jana, punya radio dan mendengarkan siaran mimbar agama Islam.
3. Siaran mimbar Agama Islam

Adalah suatu bentuk dakwah dengan lisan yang disiarkan
oleh radio dan TV, Dalam geﬂelifiaﬁ‘ini yang dimaksud .dengan
siaran mimbar agama Islam adalah "Knliah.Subuﬁ?oIbh bapak
KH. Zainuddin Mz dan'-"Santapan Rohafi' oleh KH, Mabayun =, **.
KH; -Azig ‘Umar.-BA ‘ddn. H. Daldiri 'yang disiarkan oleh radio
Persatuax pgda jjam + 05.00-05.3%0 dan 19.30-20.00 wib.
4. PT Radio Persatuan Bantul

Yaitu nama dari Studio siaran radio swasta Nasional yang
berlokasi di kota Bantul., Dalam siarannya radio Persatuan di-
kelola oleh yayasan yang berbentuk Perseroan Terbatas;

Secara keseluruhan maksud skripsi yang berjudul "PARTISI-
PASI MASYARAKAT KECAMATAN SEWON TERHADAP SIARAN MIMBAR AGAMA
ISLAM RADIO PERSATUAN BANTUL" adalah keikut sertaan masyara-
kat Sewon dalam mendengarkan siaran mimbar Agama Islam radio
Persatuan yang meliputi sahtapan rohani Islam dan Kuliah subuh,
serta keterlibatan mereka dalam memberikan masukan untuk ke-
baikan siaran siaran mimbar agama Islam di radio, dengan me-
nun jukkan selera dakwah yang diinginkan yang dinyatakan dalam
jawaban . atas pertanyaan-pertanyaan tentang da'i, waktu g
bahasa, metode“dan materi.
B. LATAR BELAKANG MASALAH

Pembangunan di Indonesia mempunyai tujuan untuk mewujud-
kan masyarakat yang adil dan makmur, merata materiil, spiri -
tuil berdasrkan Pancasila.0Oleh karena itu, agama memiliki
kedudukkan dan peranan yang sangat penting. Meliheat betapa

pentingnya fungsi dan peranan agama dalam gerak pembangunan ,

berbagai ..e..
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pembangunan, berbagai upaya dilakukan guna meningkatkan penge
tahuan dan kesadaran masyarakat dalam menghayati dan menga-
malkan ajaran agama sesuai dengan kaidah-kaidah yang telah -
ditentukan Allah s w t,

Negara Indonesia sedang bangkit untuk berbenah diri da-
ri alam penjajahan menuju alam kemajuan, yang tentunya dengan
semangat baja dan kemauan keras agar sejajar dengan negara -
negara yang lebih dahulu merdeka, Dalam rangka menggalakkan-
pembangunan Nasional, radio siaran dipergunakan sebagal media
atau sarana yang penting disebabkan keampuhannya sebagai me-
dia massa elektronik yang mampu menyebarkan pesan pembangui-
nan kepada masyarakat secara cepat, serempak dan serentakﬁg)

Media massa diabad aini masih menempati garis terdepan-
dalam menunjang suksesnya pembangunan suatu bangsa, walaupun
hal ini harus ditopang dengan beberapa aspek yang lain. Ra-
die merupakan salah satu media massa yang dapat terbeli oleh
" setiap masyarakat, dengan tidak mengurangi daya jangkau, se-
bagaimana daya jangkau media maaa yang lain baik televisi a-
tau surat kabar,

Bagi masyarakat yang tinggal di pedesaan, radio merupa=
kan media massa yang paling tepat. Selain harganya yang rela
tif murah, ada satu hal lagi tidak dituntut untuk selalu ber
ada didepan pesawat radio. Hal ini tidak ditemukan dalam me-
dia massa yang lain, sehingga mereka dapat menikmati acara -

siaran dari radio sambil istirahat bersama keluarga yang lain

ﬂ&ﬂn essss

2)0nong Uchyna Effendi, Radio Siaran Teori dan Praktek,
( Bandung : Mandar Maju, 1990 ), hal. 42.
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menyelesaikan peker jaan rumah yang belum terselesaikan. De -
ngan mendengarkan radio dapat mengurangi beban pekerjaan, de
ngan kata lain radio dapat digunakan sebagal kawan menyele -
saikan pekerjaan.

Radio Persatuan Bantul memiliki programa siaran yang
beraneka macam yaitu baik yang bersifat mendidik, menghibur,
memberi penerangan maupun yang hanya sekedar memberikan in -
formasi kepada masyarakat., Dalam usaha mewujudkan cita-cita
pembangunan nasional yaitu pembangunan fisik dan mental maka
radio Persatuan memiliki beberapa acara yang khusus membahas
untuk memenuhi kebutuhan rohani, yang mana salah satu dianta
ranya adalah siaran mimbar agama Islam.Acara ini sampai juga
diwilayah kecamatan Sewen.

Sebenarnya di wilayah kecamatan Sewon sudah banyak mas-
jid, mushela serta pedok pesantren, madrasah diniyah serta
penga jian-pengajian. Sehingga boleh di katakan bahwa masya -
rakat kecamatan Sewon adalah masyarakat yang agamis dengan
melihat keberadaan masyarakat Sewon yang sudah Eampa& begitu
semarak dalam pengamalan ajaran Islam. Dengan.di dukung ada-
nya beberapa lembaga keagamaan yang ada dan segala fasilitas
yang ada. Dengan kondisi masyarakat yang demikian ini apakah
merexa makih mempunyai selera terhadam siaran mimbar agama-
Islam radie Persatuan Bantul.

C. RUMUSAN MASALAH

Dari latar belakang masalah di atas, maka penulis meru-

muskan dua permasalahan sebégai berikut

1. Bagaimana partisipasi masyarakat kecamatan Sewon dalam me

dengarkan siaran mimbar agama Islam radie Persatuan Bantul?



2. Bagaimana selera masyarakat Kecamatan Sewon terhadap si -
aran mimbar agama Islam ( yang berkenaan dengan da'i, ba-
hasa, waktu, metode dan m&teri) vans dileksanakan di-
radio khususnya untuk siaran mimbar agama Islam radio
Persatuan Bantul ?

D, TUJUAN PENELITIAN

Berangkat dari masalah diatas, maka penelitian ini mem-
punyai beberapz tujuan untu

l. Mengetahui frekwensi partisipasi masyarakat kecamatan
Sewon terhadap siaran mimbar agama Islam radio Persatuan
Bantul,

2. Mengetahui selera masyarakat kecamatan Sewon terhadap si-
aran mimbar agama Islam radio Persatuan Bantul yang ber-
kenaan dengan da'i, bahasa, waktu, metode dan materi si-
aran mimbar agama Islam.

E. KEGUNAAN PENELITIAN

l. Secara teoritis penelitian ini berguna untuk memberikan
masukan wawasan dakwah melalui media radio.

2. Secara praltis penelitian ini berguna untuk lebih me-
ningkatkan mutu siaran mimbar agama Islam di radio dan
untuk bideng dakwah pada umumnya,

F. KERANGKA TEOROTIK

1. Tinjauan mengenai Komunikasi
a, Pengertian Komunikasi

Secara Etimologi kata Komunikasi berasal dari bahasa

Latin : Communication, yang bersumber dari kata Communis yang

berarti sama, Maksudnya bahwa komunikasi berlangsung bila

ada persamaan makna dalam memahami isi pesan yang disam -

sampaikan eeeee
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paikan, Komunikasi yang ideal bila pesan yang disampaikan
2
dapat diterima 100 % oleh komunikan. )
Sedang pengertian komunikasi secara terminologis ia-
lah, banyak para ahli komunikasi yang memberikan difinisi
komunikasi yang masing-masing berbeda dalam menyusun ka-

' limat, tetapi masih tercakup dalam pengertian yang sama,
Mnurut Carl I. Hoviand mengemukakan difinisi komunikasi
ialal :

Communicatien is the process by wich individual (the
communicatar) transmites stimuly (ussualy verbal si-
mbol) to modify the behavior of the individuals (co-
mmunicans), Artinya : Komunikasi adalah proses dima-
na seorang individu (komunikator) mengoperkan perang
sang (biasanya berupa lambang-lambang bahasa) untuk
merubah tingkah laku indivdu-individu yang lain "
(komunikasi). &)
b. Proses komunikasi
Dalam proses komunikasi, komunikator melakukan penyan-
dian pesan yang akan disampaikan sesudah pesan terwujud dalam
lambang, kemudian pada waktu komunikami berlangsung pesan di-
sampaikan kepada komunikan yang telah siap melakukan penyan -
dian balik, pada pesan yang disampaikan okeh komunikator.
Untuk lebih jelasnya, berikut ini bagan proses komuni -
kasi
komunikasi-—)encode —> pesan —) decode — komunikan
Bagan diatas adalah proses komunikasi yang paling sederhana

dan merupakan prosess komunikasi langsung, artinya tidak me -

nggunakan media.

eda scseesn
3) Drs. Onong Uchyana Effendi, Dinamika Komunikasi,(Ban

dung : Remaja Karya, 1986), hal. 23

&) Drs. Sunarjo, Dra. Djoenasih S. Sunarjo, muni
Persuasi da t ka, (Yogyakarta : Liberty, 1983), hal 13



Sedangkan skema proses komunikasi secara lengkap dan
komunikasinya berlangsung dengan menggunakan media dapat di-

lukiskan sebagai berikut :

Sumher_—4komunixaton_amedia__apesan_amedia—ekomunikan—eefak5)
coding decoding
perumusan penafsiran

Dalam proses komunikasi, kesamaan makna menjadi syarat
utama agar komunikasi yang terjadi dapat berjalan dengan
bPaik, Wilbur Schram menyatakan bahwa komunikasi akan berha -
sil dengan baik apabila pesan yang disampaikan komunikator
sesual dengan pengalaman dan pengertian ( frame of reference)
komunikan.bb
¢. Bentuk-bentuk komunikasi

Komunikasi berdasarkan sifat dan jumlah komunikannya, ,
dapat digolongkan menjadi 4 wentuk yaitu :

1. Komunikasi antar pribadi

Komunikasi antar pribadi yaitu, komunikasi yang terjadi
antara dua orang, dapat terjadi kontak langsung ataupun tidmk
langsung. Komunikasi ini dapat berlangsung secara tatap muka
dan dapat juga menggunakan media.

Kekhasan bentuk komunikasi ini yaitu pada sifatnya yang
dua arah, sehingga komunikator dan dan komunikan dapat ber -

antl Jes0e

5) Dre. R.A. Sastro Poetro, Pendapat Publik, Umun dan
Khalayak dalam Komunika , ( Bandung, Remaja Karya,

987 ), hal., 8

6) Drs, Onong Uchyana Effendi, me ~dim
si, ( Bandung, Alumni, 1985 ), hal. 34



ganti fungsi dalam proses komunikasi. Dan karena sifatnya
yang dua arah inilah bentuk komunikasi antar pribadi paling
effektif dalam upaya penyampaian pesan untuk merubah pehda-
pat, sikap dan perilaku.

2. Komunikasi kelompok

Komunikasi kelompok yaitu, komunikasi yang terjadi an-
tara seorang (komunikator) dengan sejumlah orang (komunikan)
dalam bentuk kelompok. Bentuk kelompok ini dapat besar atau
kecil dan tidak ada patokan dalam menetapkannya.

Bentuk komunikasi kelompok, juga effektif untuk sarana
penyampaian pesan dalam upaya mengubah pendapat, sikap dan
perilaku komunikan, karena komunikasi ini masih dapat terjadi
komunikasi antar personal didalamnya, sehingga apabila terja-
di diskomunikasi dapat dinetralisir oleh komunikator.

3. Komunikasi Transendental

Yakni komunikasi yang dilakukan oleh seseorang atau ke-
lompok dengan Tuhan Yang Maha Esa, sifatnya one way traffight
communicatioen ( komunikasi satu arah ), sedang tujuan komuni-
kasi adalah pengolahan rohami ( batin ) serta introspeksi.

4. Komunikasi massa

Yang dimaksud komunikasi massa adalah komunikasi yang
menggunakan media massa yang meliputi, radio, televisi (me -
dia elektronik), surat kabar, majalah (media cetak). Komuni-
kasi massa , audience (pendengar) terbagi dalam 2 macam :

a. Psyical Mass ( massa fisik ) .

Massa fisik adalah massa yang dapat dilihat langsung
oleh komunikator, dan biasanya berkumpul pada suatu



tempat, misalnya Pengajian akbar, rapat akbar, Komuni -
kasi semacam ini bersifat tatap muka langsung.

b. Abstract Mass ( massa akstark )
Massa abstrak adalah massa yang tidak dapat dilihat lang
sung oleh komunikator, biasanya komunikasi semacam ini
dilakukan tidak secara langsung. Tetapi menggunakan me-
dia komunikasi massa, baik dengan Pers, radio, televisi
maupun film, 7)

Menurut Drs. Santoso Sastropoetro, bahwa kemunikasi massa mem
punyai ciri-ciri sebagai berbkut :
a, Komunikasi kepada banyak orang sebagai komunikannya.
». Komunikasi dilakukan secara serentak.
c. Komunikasi dilakukan oleh suatu organisasi, lembaga atau
orang yang dilembagakan (institutionalized person).
d, Pesannya bersifat umum,
e. Media yang digunakan adalah media massa, aretinya dapat
men jangkau banyak orang sekaligus.
f. Umpan balik atau fead backnya tidak dapat langsung di-

ketahui komunikator. 8)

Karena penelitian ini erat kaitannya dengan peranan ra-
dio, maka akan disinggung secara khusus tentang radio seba -
gal salah satu media komunikasi massa dengan segala kelebi -
han dan kekurangannya.

Pada prinsipnya tidak ada perbedaan antara proses dakwah

dengan prosese komunikasi, hanya satu hal yang membedakan

keduanya yakni isi pesannya., Pada kegiatan dakiah-isi pesan-
nya merupakan ajaran agama yang bersumber pada Al-Qur'an dan

Al-Hadits, sedang kegiatan komunikasi isi pesannya belum ten
tu ajaran Islam. | o - “

-

7)Drs. RA. Sastro Poetro, Op = cit, hal, 19
) Ibid, hal, 12
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2. Tinjauan Siaran Mimbar Agama Islam
a. Pengertian Mimbar Agama Islam
Dalam Kamus Bahasa Indenesia, kata mimbar berarti
panggung tempat berkhotbah (berpidate), atau pcdium.g)
Lewat mimbar juru dakwah dapat mengucapkan ceramahnya
kepada umat manusia, yang dalam abad ini (tehnologi)
ceramahnya itu dalam seke jab dapat sasaran seluas du -
nia dengan bantuan alat pengeras sura (radio). 10)
Berdasar dari definisi tersebut dapat disimpulkan
kan bahwa, pengertian mimbar agama Islam adalah" Suatu
upaya menyliarkan ajaran Islam secara lisan melalui me-
dia radio.
b. Dasar Siaran Mimbar Agama Islam

Dasar siaran mimbar agama Islam adalah Al-Qur'an

dan Al-Hadits. Di dalam Al-Qur'! a?’Allah Berflrman :
/'/ 2/" [ w -0 /V ? F g
(éL}:LJU iju__J{rL;‘\__LJL_%)J 2;) .)NkH“‘J
" ] / L] ‘ 7 .
W:UJ@LU.Q_&Y\“ % &wU‘CﬁMdg bCL::lJL:'_&\_:_‘AK

Artinya : Hai Resul, sampaikanlah apa yang diturunkan
kepadamu dari Tuhanmu. Dan jika kamu tidak
kerjakan (apa yang diperintahkan itu, berar
ti) kamu tidak menyampaikan amanat-Nya. 113

Allah memelihara kamu dari gangguan manusia.

Juga §qulgllah Saw 3er§§ d,,‘, -

‘ ( /.u/
4_)ﬁLhrAJ i:diﬁ’fj“Bd“Jhi'uhQi)Lijbiu,.., ngLrﬁ’
s Avas 28¢ P & =
(95)UL)/“/M Sw&d_}d‘d 3 Jw
WJS. P d i
karta : PN. Baggwapui?axg?igg_ég%s_%@_Mm ( Ja

10) . : :
A. Hasjimi, Qgg&%g_ﬂgggahdMe +. Al
Bintang : 1974.), hal; 312 -.315 -—3—5 13Qur'an, ( Bulan~

11}y o _ o Kanilad
eparteman Agama, "Al=Qur" LR i e -
ta : PT. Bumik Restu , 1976~i977
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:Lg'\g‘wu £ e’ /ij:\faribw/ £ wpléoi/ag

s /’ e " <’ e ~ L

s 0 0~
g 0’)/)wQ§‘m}

Artinya : Abu Said Al-Khudrli r.a berkata : Saya mende-
ngar Rosululleh saw bersabda : Siapa dianta-
ra kamu melihat munkar, harus merubah dengan
tangannya, bila tidak mampu dengan mulutnyg,
(lisannyas, apabila tidak bisa maka dengan ha
tinya, dan itu selemah-lemahnya iman. 12)

( HR. Muslim )

Dari ayat Al-Qur'an dan Hadits diatas dapat dime-
ngerti bahwa menyampaikan ajaran Islam merupakan tugas
dari setiap individu dengan kemampuan yang dimilikkinya.
e. Tujuan Siaran Mimbar Agama Islam

Tujuan Siaran Mimbar Agama Islam sama dengan tujuan
dakwah, Dakwah sebagai s=zlah aktifitas keagamaan tentu m
mempunyai tujuan yang jelas, agar usaha dakwah dapat di-
ukur berhasil atau gagal. Adapun tujuan tersebut, Masyhur

Amin membagi menjadi 4 yaitu :

1) Tujuan untuk perorangan, yaitu terbentuknya pri-
badi muslim yang mempunyai yang kuat berkeiriba-
dian sesuali dengan hukum yang disyariatkan Allah.

2) Tujuan untuk keluarga, yaitu terbentuknya keluar

ga bahagia penuh ketentraman dan cinta kasih an-
tara keluarga.

3) Tujuan untuk masyarakat, yaitu terbentuknya ma -

syarakat yang sejahtera yang penuh dengan keda -
maian,

4. Tujuan untuk manusia seluruh dunia , terbentukmya

masyarakat.....

lz)Abu Zakaria Yahya, Biaghus Shalihin, Terjemah Salim
Bahreisyi, (Bandung : PT. Al - Ma'rifat, 1987 ), hal, 197
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tuknya masyarakat seluruh dunia yang penuh keadi
lan, persamaan hak dan kewajiban, tidak adanya

diskriminasi, tolong menoleng dan saling meng -
hormati.
Disisi lain Kantoer Departemen Agama Yogyakarta
merumuskan, tujuan Siaran mimbar agama Islam ialah
"Terbentuknya/ terbinannya manusia yang sejahte-
ra lahir dan batin, materiil dan spirituil duni
a dan akhirat. 14)
Dari rumusan diatas menunjukkan bahwa tujuan Sia-
ran mimbar agama Islam pada hakikatnya adalah untuk
menjadikan manusia yang utuh dan seimbang yaitu sehat
jasmani dan rohani, materiil, spirituil, sehingga dapat
memperoleh kebahagiaan hidup baik didunia msupun di -
akhirat.
d. Unsur-unsur Siaran Mimbar Agama Islam
Unsur-unsur Siaran mimbar agama Islam tidak berbe
da dengan unsur-unsur dakwah, yaitu
1), Materi Siaran Mimbar Agama lslam
Materi siaran mimbar agama lslam pada
hakekatnya/dasarnya adalah keseluruhan dari
ajaran Lslam itu sendiri yang berdasarkan Al-
Qur'an dan dan Al-Hadits. Kaitannya dengan ma
teri siaran mimbar agama Islam diatas Barmawi
Umari menyebutkan yaitu

a) A (=] « P

13) Masyhur Amin, Metode Dakwah Islam dan Beberapa Ke-
putusan Pemerintah, ( Yogyakarta : Sumbangsih, 1980), hal.2h

14) Kan. Dep. Agama Yogyakarta, Pembinaan Perikehidupan
Beragama, (Yogyakarta : Kandepag, 1988), hal. 21
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a). Agqidah, yakni menyebarkan dan menanamkan penger
tian aqidah Islamiyah berpangkalan pada rukun
Iman yang prinsip dan segala perinciannya.

b). Ahkam, yakni menjelackan angks hukum meliputi
soal-soal ibadah, muamalah yang wajib diamal -
kan setiap muslim.

c¢). Ahlak, yakni menerangkan ahlakul karimah/ mah-
mudah, dan ahlakul madzmumah dengan segala da-
sar, hasil dan akibatnya, didikuti oleh contoh
contohnya yang pernah berlaku dalam sejarah,

d). Ukhuwah, yakni menggambarkan persaudaraan anta
ra umat Islam sendiri se rta pemeluk Islam ter
hadap golongan yang lain.

e). Pendidikan, yakni melukiskan sistem pendidikan
Islam yang lampau dan bagaimana penerapannya
dimasa datang.

f). Sosial, yakni mengemukakan solidaritas menurut
tuntunan agama, tolong-menolong, kerukunan hi-
dup sesuai ajaran Al-Qur'an dan Al-Hadits.

g). Kemasyarakatan, yakni mengraikan kontrasi ma -
syarakat yang berdasarkan ajaran Islam dengan
tujuan keadilan dan kemakmuran bersama.

h). Amar ma'ruf Nahi munkar, yakni mengajak manu -
sia berbuat baik guna memperoleh sa'adah &an
melarang manusia berbuat jahat agar terhindar
dari mala petaka yang menimpa didunia dan a-
khirat, 15)

Dengan pengertian diatas dapat dimengerti bahwa ma
teri siaran mimbar agama Islam meliputi semua aspek ke-
hidupan manusia dalam mencapai kebahagiaamm didunia dan
kesejahteraan di akhirat. Dan harus diperhatikan bahwa
materi dakwah lewat radio harus mencakup seluruh lapisan
masyarakat yang bermacam coraknya, dan harus disampaikan
dengan bahasa yang mudah ditangkap oleh pendengar.

2) Metode Siaran mimbar agama Islam
Metode siaran mimbar agama Islam lewat radio yang

cocok yang telah diaturfAllah dalam Al-Qur'an

LYl ¢ Qo ‘9U'“a_§;4l, kjﬁa__ﬂaot_JH
'l L},é{)

15)Barmawi Umari, as-a Dakwah, ( Selo : Rema-
dhani, 1984 ), hal. 48 - 49
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Artinya :"Serulah (manusia) kepada jalan TuhanMudengan
hikmah,ﬁelajaran yahgtﬁaik, bantahlah mereka
dengan cara yang baik."l6)

Ayat diatas menunjukkan bahwa seruan kepada Allah
dapét ditempuh dengan 3 (tiga) metode yaitu : metode
hikmah, mau'idzah hasanah dan dengan mujadalah billati
hia ahsan.

Datam .pelaksanaan dakwahj i penggunaan: metede.yang .-
tepat ikut. mempengaruhi keberhasilan, oleh karena itu
harus memilih dan menggunakan metode yang sesuai dengan
kondisi obyek dakwah. Sesuai dengan dakwah lewat radio,

maka metode hikmahlah yang cocok untuk diterapkan.

Metde hikmaﬁ'yaitu melakukan tindakan yang berman-
faat dan effektif serta bijaksana. Menurut Al-Maroghi,
arti hikmah adalah sebagai berikut :"hikmah adalah per-
kataan yang tepat lagi tegas yang dibarengi dalil yang
dapat menyingkap keserupaan".lY)Pada dasrnya setiap ke-
giatan dakwah harus dilakukan dengan dan bijaksana, na-
mun metode ini akan lebih cocok digunakan menghadapi o-
rang awam,

Menge jak erang dengan cara hikmah yaitu memberi ba-
han-bahan untuk.difikirkan oleh mereka (pendengar), se-
timbulnya keinsyafan itu sesudah di fikirkan. Sedangkan
emosi dan sentimen itu adaléh hasil agitasi dan hanya

semacam buih air bah yang segera hilang sesudah keadaan

menjadi eeeee

16) pepartemen Agama RI, Op cit, hal. 421
17)Masyhur Amin, Op -cit, hal. 28
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menjadi reda. Jelaslah bahwa tauhid atau keimanan itu t
tidak bisa dimasukkan kedalam jiwa pendengar dengan ca-
ra emosi., Oleh karena itu dakwah da'i tidak boleh meng-
harapkan dengan sekali dakwah orang-orang itu tunduk
saja.

Manusia adalah mahluk berakal, dan dia hanya mer =
ngerti dan berbuat sesudah di beri pengertian yang da -
pat di tangkap oleh akal dan fikirannya.

Oleh karena dakwah melalui radio dalam kesempatan
apapun tetap berorentasi kepada bahan-bahan pemikiran
dan dikemukakan secara tenang, tidak bergelora seperti

berpidato pada rapat politik.

Selain dari itu, suara penceramah mimbar Agama I-
slam perlu disesuaikan dengan tempat, artinya tinggi
atau rendahnya nada suara da'l yang sedang memberi cera
mah atau penerangan harus bisa memakai bahasa yang baik
sederhana dan mudah difahami oleh pendengar (audience).
3) Subyek Siaran mimbar Agama Islam

Menyiarkan Iaslam adalah merupakan suatu kewajiban
bagi setiap muslim sebab hal ini diperintah oleh aja =~
ran Islam sendiri. Orang kaya dengan hartanya, orang
kuat dengan tenaganya, mnurut kadar kemampuannya masing

masing.Rosulullah saw bersabda
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Artinya :"Sampaikanlah apa yang kamu terima dari pada-

Ku, walaupun satu ayat.”ls)

JUga dalam Al-Qur'an Allah berfirman :

‘/ﬁl/’/ 0/ / S o ,I /‘/o/) 2
;ﬂ G950 fr‘?—ﬁ’u ‘fé“-"' 3 JL
(Vi) WYl Jﬁﬂ_};’ﬁ:‘g/ /3

Artinya : "Dan orang-orang yang beriman, laki-laki dan
perempuan sebagian mereka adalah menjadi pe
nolong bagi yang lain. Mereka menyuruh (me-
ngerjakan) yang ma'ruf dan mencegah yang
munkar.....19)

Dari ayat dan sabda Nabi saw diatas dapat difahami
bahwa penyiaran agama Islam merupakan tanggung jawab se
mua kaum muslimin dengan provesinya masing-masing. Di -
samping 1tu dakwah leawt radio da'i diharpkan mempunyai
persyaratan sebagai berikut

a). Syarat yang bersifat aqidah. Para da'i harus
yakin bahwa agama Islam dengan segenap ajaran-
nya itu adalah benar.

b). Syarat yang bersifat ibadah. Komunikasi terus
menerus dengan Allah merupakan suatu kewajiban
yang harus di lakukan terus menerus,

¢). Syarat yang bersifat ahlakul karimah

d;. Syarat yang bersifat ilmiah.

« Syarat yang bersifat kelancaran berbicara.

f). Syarat yang bersitat Mujahaddah. Para da'i hen
daknya mempunyai semangat berdedikasi kepada
masyarakatnya di jalan Allah swt dan semangat
ber juang untuk menegakkan kebenaran.

g). Syarat yang bersifat jasmaniah. Selayaknya apa
bila para da'i itu kondisi fisiknya baik dan
sehat. 20)

181M. Natsir, E;gggg_p_gxg_ ( Jdakarta, Media Dakwah 1988)
hal. 110

'19)Déb. Agama, Op=_cit, hal, 291
20)Masyhur Amin, Op = cit,hal. 84-92
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4) Obyek Siaran Mimbar Agama Islam
Obyek siaran mimbar agama Islam adalah semua orang
yang menerima materi dakwah yang disampaikan oleh se -
orang da'i atu segenap manusia baik yang telah menerima
Islam sebagai agamanya maupun orang yang belum menerima
nya. Mukti Ali mengemukakan
"Islam harus disiarkan kepada seliruh umat manusia
baik ia sudah menerima ajaran Islam itu atu meno-
lak, sebab Islam adalah rahmad bagi seluruh umat
manusia bahkan bagi alam semesta. 21)
Dalam hal ini Allah swt berfirman :

. ‘ 4 b/‘o/)o"':/’// q/!’/ﬂ/"‘;/
R LU WAV v, /d_?_)g_}JLA.AJ‘uJ
Artinya : "Dan tiadalah kami mengutus kamu, melainkan

untuk menjadi rahmad bagi alam semesta"aa)
Firman Allah tersebut jelas bahwa Nani Muhammad
diutus Allah untuk seluruh dunia. Perintan ini tidak
terbatas pada golongan atau agama tertentu. Dan bagi
mereka yang mengikuti petunjuk Allah swt itulah yang
mendapat rahmatNya.
Obyek Siaran mimbar agama Islam ialah semua o -
rang yang sudah menerima Islam sebagai agamanya atau

dan orang yang belum menerima Islam sebagai agamnya.

5) Media .....

al)A. Mukti Ali, Faktor-faktor Penyiara lam, (Yog-
yakarta, Yayasan Nida, 1971), hal. 8

2‘g)Dep. Agama, Qp - cit, hal. 508
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Y)e Media

Dalam sustu kegiatan menyebarkan Islam, media &a=-
ngat diperlukan, karena obyek siaran mimbar agama Islam
'sangat bermacam-macam coraknya. Sudah barang tentdf membu
tuhkan media atau sarana yang menun jang keberhasilan pe-
nyebaran agama Islam. Yang dimaksud dengan media siaran
mimbar agama Islam adalah merupakan suatu alat penghu -
bung antara da'i ( subyek dakwah ) dengan penerima sia =
ran mimbar agama Islem ( obyek dakwah ) dalam rangka men
capai tujuan.

Drs. Masdar Helmi membagi media dakwah menjadi be -

berapa bagian yaitu :

a). Media cetak yaitu segala barang cetakan seperti
koran, majalah dan lainnya.

b). Media visual yaitu media yang dapat dilihat se-
perti film, televisi, foto, lukisan dan sebagai
nya.

c). Media auditif, yaitu media yang dapat didengar
seperti : radio, tape recorder dan sebagainya.

d), Media pertemuan yaltu media yang menggunakan
segaia pertemuan seperti : arisan, halal bil -
halal dan Lain—lain.aj')

Dewasa ini perkembangan alat komunikasi semakin pe-
sat , sehingga kemampuan dan ketrampilan da'i sangat di-
butuhkan demi suksesnya siaran mimbar agama Islam khusus-

nya siaran mimbar agama Islam lewat media radio.

JLEab& a. L3 I B

23) Masdar Helmy, lam Alam Pemba , (Sema -
rang : CV Toha Putra, jilid I, 1973), hal. " 19=22
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Apabila unsur-unsur dakwah yang meliputi subyek dakwah,

obyek dakwah, tujusn dakwah, materi dakwah, metode dakwah

dan materi dakwah berjalan dengan serasi, maka dakwah akan

berjalan demgan baik. Sebaliknya Jjika tidak demikian maka

I

kemungkinan sekali dakwah itu tidak akan sebagaimana yang
kita harapkan.
4. Tinjauan Radio sebagai media Siaran Mimbar Agama

Telah diketahui bahwa sejak lahirnya hingga kini usia

radio baru sekitar satu abad. Menurut Ton Kertopati dalam -
bukunya Dasar-dasar Publisitik, mengatakan bahwa pada tahun-
1865 Prof. James Clark Max Well seorang maha guru dari King'
College London yang secara keilmuan dapat dianggap sebagai -
bapak radio. Dan pzda tahun 1874 Goglimo Marconi seorang safr
jana Italia menemukxan radio Transistor yang lebih ringan -
dan praktis. &)
Penyampaian pesan melalui radio siaran dilakukan dengan
menggunakan bahasaz lisan, kalaupun ada lamabang-lambang non
verbal yang digunckxan jumlahnya sangat terbatas. Misalnya -
tanda saat akan mulzi warta berita dalam bentuk instrumen.
Keuntungan radio siaran adalah bagi komunikator sifat -
nya sabtai, tidaj make-up yang berlebihan karena komunikan -
tidak melihat penzmpilan momunikator, tidak sebagaimana ko -
munikator Televisi. Sedang komunikamn: ‘dapat menikmati siran-

radio sambil makan, minum bahkan mengendarahi mobil.

Media «..e.
2) Dps, Onong Uchyana Effendi, Radio Siaran Dalam teo-

ri dan Praktek, (Bandung : Alumni, 1987), hal. 21 - 22
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Media radio merupakan media yang umumnya dikenal seba-
gai media searah (one way trafic communication). Sebab se -
fatnya yang searah maka menyebabkan radio tidak menunjang
sebagai media massa untuk menyebarkan komunikasi secara ma-
nusiawi, tetapi justru hal inilah penyebab munculnya bapera
pa keuntungan yaitu :

1., Pada saat yang sama radio dapat mencapai seluas mungkin,
hal ini menjamin aktualitas.

2. Hilangnya pesan diudara dengan cepat. Sifat ini memung -
kinkan mengadakan koreksi yang cepat pada waktu siaran
ulang tanpa mengggnggu pada pendengarnya yang teliti.zﬁa

Radio siaran dijuluki" The Fifth Estate " atau kekuatan
kekuasaan kelima setelah surat kabar, hal ini disebabkan ke-
kuatannya dalam menguasai massa atau khalayak karena dipe -
ngaruhi oleh beberapa faktor.

1. Daya langsung

Untuk mencapali sasarannya yakni pendengar, isi program
tidaklah mengalami proses yang komplek,

2. Daya tembus

Seperti telah diuraikan diatas bahwa radio memounyai
kelebihan daya tembus, kemampuan daya Jjangkau yang tak meng-
kenal gunung atau lautan, daya tembus radio tek mengenal ja-
rak dan rintangan, begitu pula waktu yang diverlukan., Apala-
g€i dengan adanya stasiun pembantu bagi kampung yang pelosok

dan terpencil.

3, Daya tarik .....

25) Phil-Astrid-S Susents, Kemenikest MassaiJilid I,
( Bandung : Mandar Maju, 1990 ), hal, 18-19
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3, Daya tarik

Sebab faktor inilah yang cukup dominan yakni daya tarik
yang memiliki radio, karena sifatmya yang serba hidup. Hal i
ni disebabkan oleh tiga ( 3 ) unsur yang ada padanya yaitu :
1, Faktor musik
2. Faktor kata-kata
3, rFaktor efek suara. 26)

Media komunikasi massa, masuk didalamnya radio dalam pem
bangunan suatu negara, cukup memberikan andil yang tidak sed
dikit, Menurut Drs. Eduard De Pare dan Dr. Collin Mac Andeew
dalam bukunya " Peranan Komunikasi Massa dalam Pembangunan "
tentang hal-hal yang dapat dilakukan oleh media massa antara
lain jaitu :

1. Memperluas cakrawala pemikiran

2. Dapat memusatkan perhatian

3, Dapat menumbuhkan aspirasi

4. Dapat menciptakan suasana pembangunan

5. Mengembangkan dialog tentang hal-hal yang berhubungan

masalah politik,

6. Mampu mengenalkan norma-norma sosial.

7. Mampu menumbuhkan selera

8. Mampu merubah sikap yang lemah menjadi siakap kuat.

9, Sebagai alat pendidik masyarakat. 27 )

Di sini akan penulis jelaskan satu persatu, sebagai gam
baran dari pengertian tersebut
1, Memperluas cakrawala

Media massa mampu membantu masyarakat yang sedang ber -
kembang untuk memperoleh tambahan pengetahuan (sumber infor-
masi) untuk mengenal kehidupan masyarakat lain, sehingga me-

reka memperoleh pandangan baru dalam hidupnya. Mediaz massa

gemggﬂ! - 1 BT

2650nong Uchyana Effendi, i-d

B3ndwhg : Alumni, 1986), hal. 164-168.

27)Eduard De Pare, Dr Collin Mac Andrew, Peranan Komuni
kasi Massa dalam Pembangunan,(Yogyakarta, UGM Press, 1982),
hal, 47-52.
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mempunyai kekuatan pembebas, sebab iz mampu memutuskan jarak
dan menghubungkan masyarakat tradisional dengan masyarakat
modern,

2. Dapat memusatkan perhatian

Masyarakat tradisional yang bergeral§ kearah masyarakat
modern mulai menggantungkan pengetahuannya pada media massa,
sehinnggaperanannya harus ditingkatkan sebagai pengawas se =
kaligus merupakan tilter, jangan sampai pesan dari media ma-
ssa justru membawa dampak negatif, atau penyajian yang sepo-
tong-potong yang membawa akibat pemahaman yang salah dalam
masyarakat tradisional yang sedang menapak ke depan,

Melalui media massa, orang atau instansi akan cepat mg
nyebar gagasan mereka tentang pembangunan pada pasyarakat ,
diharapkan masyarakat setempat mendiskusikan gagasan tersebut.
3. Mampu menumbuhkan aspirasi

Dari bahan yang disajikan melalui media massa akan meng
gugah masyarakat baru dengan aspirasi baru yang tentunya a-
kan menimbulkan opini dalam masyarakat. Perlu disadari bahwa
tumbuhnya aspirasi baru pada masyarakat akan meninbulkan re-
siko yakni tuntutan-tuntutah baru penyajian masalah. Kalau
tuntutan itu tidak dikanulkan akam menimbulkan masalah.

L, Mampu menciptakan suasana pembangunan.

Pesah yang dibawa oleh media massa akan menimbulkan as-
pirasi baru. Setelah waktu memikirkan atau mempertimbangkan,
kalau dirasa menggantungkan bagi mereka tentu dengan suka re
la mereka mengadakan tindakan membangun, baik pembangunan

pribadi, kelompok atau lebih luas lagi, bertaraf nasional.

5, Mampu P
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5., Mampu mengembangkan dialog tentang hal-hal yang berhu -
bungan dengan masalah politik

Masalah politik yang masih bertaraf lokal dapat dibi-
carakan secara tatap muka langsung, tetapi politik pada lg .
vel yang lebih besar tentu tidak efektif atau tidak bisa
dibicarakan secara tatap muka langsung, maka melalui media
massa merupakan salah satu alternatif untuk mengatasi mya.
b. Mampu mengenalkan norma-norma sosial

Dehgan kelebihan yang dimiliki oleh media massa, yakni
daya Jangkau yang dimilikinya maka media massa mampu menge-
nalkan norma atau aturan yang datang dari tempat atu lokal-
si yang Jjauh, Norma yang datang dari luar dirinya akan mam-
pu merubah pengetahuan, sikap dan tingkah laku masyarakat ,
yang diharapken akan mampu menopang pembangunan negarae
7. Mampu menumbuhkan selera

Masyarakat menyukai apa-apa yang mereka dengar apa yang
mereka lihat, terutama segala sesudtu yang berhubungan de -
ngan bidang seni. Kekuatan media massa yang paling utama ter
letak pada kemampuan cepatnya keintiman pelaku dengan massa,
yang pada akhirnya membawa pengaruh pada pembentukankan se-
lera masyarakat.
8. Mampu merubah sikap lemah menjadi sikap yamg kuat

Keberhasilan media massa dalam pembanguan, banyak diban
tu oleh peran pemuka masyarakat dan adanya norma kelompok.
Apabila sikap masyarakat lemah menghadapi adanya perubahan ,

m.a._k.a a8 &8s
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maka media massa mampu merubah sikap masyarakat menjadi sikap
yang kuat, walaupun peran pemuka masyarakat dalam hal ini sa-
ngat diharapkan,

9. Media sebagai alat pendidik

Media massa dapat berperan guru diluar kelas, tentu hal
ini hanya merupskan faktor pelengkap saja. Pendidikan dari
media massa menitik beratkan pada usaha peningkatan informa-
si dan pengetahuan yang berhubungan dengan
a, Pemberahtasan Buta Hwyryf ( PHB )

b. Matematika
c, Kesehatan
d. Ekonomi

e. Kerohanian.

Setelah mengetahui penjelasan diatas maka dapat dilihat
betapa ampuhnya radio dalam menyampaikan pesan kepada audi -
ence, tentulah hal ini menuntut para da'i untuk dapat meng -
gunakannya sebagai alat dakwah.

Dari uraian yang telah dipaparkan maka dapat ditarik ke
simpulan bahwa radio merupakan media yang tepat untuk menyi-
arkan acara dakwah, Ditambah lagi pesawat penerima transis -
tor yang mekin membanjir, baik dikota samapai kepelosok desa.

Agar memperoleh hasil sesuai harapan, maka dalam dakwah
melalui radio diperlukan variasi acara sehingga para pendeng
ngar akan merasa kehilangan manakala acara itu tidak mengu -

dara,.
Bet e " ® 0
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4, Bentuk Partisipasi masyarakat terhadap mimbar agama Islam
di Radio.

Telah dijelaskan bahwa kata partisipasi mempunyai arti
ikut ambil bagian atau keikut sertaan, tapi bentuk partisipa-
s1 disini di bagi menjadi dua yaitu

a, Partisipasi langsung

Partisipasi langsung yang dimakdéud yaitu ikut ser-
tanya suatu kesatuan atau kelompok orang terhadap suatu
kegiatan/aktivitas tertentu secara langsung (terjun di -
dalam kegiatan tersebut).
b. Partisipasi tidak langsung

Partisipasi tidak langsung maksudnya ialah ikut
sertanya suatu kesatuan atau kelompok orang terhadap suatu
kegiatan/aktivitas tertentu melalui alat perantara.

Melihat bentuk partisipasi diatas, maka partisipasi ma-
syarakat terhadap siaramn mimbar agama Islam di radio dapat
berupa |

1., Partisipasi dalam mendengarkan mimbar agama lslam
Seseorang yang mendengarkan siaran radio khususnya
mendengarkan sizran mimbar agsma Islam, berarti ia telah
ikut berpartisipasi dalam kelangsungan siaran mimbar agama
Islam di radio, dan ia telah ikut mengambil bagian dalam
menegakkan ajaran Islam lewat mendengarkan siaran mimbar

agama Islam lewat radio. Partisipasi dalam mendengarkan

siaran mimbar agama Islam ini termasuk partisipasi tidak
l2ngsung karena tidak terjun langsung dalam penyelenggara-

an siaran mimbar agama Islam tersebut.

2 2 Paz tiﬁl‘ Eéai. L
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2, Partisipasi dalam memberikan masukan untuk ke-
baikan siaran mimbar agama Islam.

Seseorang yang telah mendengarkan siaran mim-
bar agama Islam , tentunya ia mempunyai suatu pan-
dangan/ ide untuk kebaikan siaran tersebut.

Partisipasi masyarakat dalam memberikan masuk
an untuk kebaikan siaran mimbar agama Islam dapat
berupa

a. tentang da'i yang diinginkan
b, tentang waktu yang disenangi
c. tentang metode yang disenangi
d. tentang materi yang disenangi

Partisipasi diatas juga termasuk partisipasi
tidak langsung.

Alhasil bahwa partisipasi masyarakat selalu
dibutuhkan baik yang berupa memberikan masukan, mem-
berikan tanggapan untu kebaikan mutu siaran mimbar
agama Islam, Karena baik-buruk, berhasil atau tidak-
nya yang dapat memberikan penilaian adalah masyarakat.
Disamping itu masyarakatlah yang dapat dijadikan pe-
nentu keberhasilan atau kegagalan siaran mimbar a-

gama Islam lewat media radio.

G! Mgtgdg e e * a0
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G. METODE PENELITIAN

1. Metode penentuan subyek penelitian

a, Populasi

Populasi adalah semua individu untuk siapa kenya-

. 28 )Atau

taan yang diperoleh hendak digeneralisasikan
dengan kata lain, populasi adalah keseluruhan subyek
penelitian dan keseluruhan sumber informasi yang dapat
memberikan data., Ida Bagus Mantrz menulis bahwa popu -
lasi"adalah keseluruhan dari unit znalisis yang ciri-
cirinya akan diduga". 29 )

Adapun populasi dalam penelitian ini ialah : pen-
duduk kecamatan Sewon;‘sudah menikah, beragama Islam ,
berdomisili di Sewon, berpendidikan SD-Sarjana, mempu=-
nyai radio dan mendengarkan siaran mimbar agama Islam
serta ‘sebagai Kepala Keluarga (KK).
b, Sampel

Sampel '"ialah penarikan sebagian dari populasi
yang diselidiki" 30 )Satuan-satuan yang akan diteliti
didalam s=mpel dinamakan unit sampel. Adapun pengambi-
lan sampel yang digunakan ialah"purposiVe sampel yaitu
pemilihan sekelompok subyek didasérkan atas ciri-ciri
atau sifat-sifat populasi yang sudah diketahui“sebelum-

nya'" 31) dan dengan cara undian,

-Tohnik i.0404

28 Jgytrisno Hadi, Metodolohi Reseaarch,( Yogyakarta
Fakultas Psikologi Universitas Ga jah Mada, 1982), hal. 70

o )Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metodologi Pe
nelitian Survai, (Jakarta : LPBS 1989), hal. 152

30 Jytrisno Hadi, Op = cit, hal. 70
31 )1bid, hal. 82
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Tehnik ini dipakai sebagel bahan pertimbangan kare-
na lokasi penelitian sudah diketahui sebelumnya dengan
ciri-cirinya adalah :

1). Adanya kegiatan Agama yang sama

2). Tingkst pendidikan relatif sama

3). Keadaan ekonomi yang relatif sama.

Berdasarkan pengamatan penulis bahwa keadaan populasi/
Kecamatan Sewon adalah homogin ( tersebut diatas), maka
pengambilan sampel menggunakan metode Acak sederhana
(Simpel Random Sampling) ialah pengambilan sampel se-
demikian rupa sehingga tiap-tiap unit penelitian mempu-
nyai kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai sampel.
Wilayah Kecamatan Sewon terdiri dari 4 Desa yaitu ( de-
sa Panggungharjo, Pendowohar jo, Timbulharjo dan desa
Bangunharjo ) diambil 2 Desa ( Timbulharjo dan Bangun -
harjo ), dari 2 Desa tersebut yang terdiri dari 32 dusun
diembil 4 dusun ( duaun Ngasem, Dobalan, Pandean  dan
dusun Mredo ). Dari 4 dusun tersebut diambil 8 RW yaitu
( RW. 27, 28, 38, 39, 28, 29, 33 dan RW. 35 ) sebagai
pusat penelitian, dan diambil 20 % dalam setiap jenjang
pendidikan dengan perineian :
1). Desa Timbulharjo, dismbil 2 dusun yaitu
a). Dusun Ngasem ada 11/ orang pooulasi yaitu
(1), RW. Ngasem ( RW.27 ) ada 63 orang populasi

(a)e SD ada 26 orang

(b)., SMP ada 1l orang

(¢)., SMA ada 10 orang

(d) _Sar. Mudessoe
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(d). Sarjana Muda 9 orang
(e). Sarjene ada 7 orang'

(2) RW. Jomblangan ( RW. 28 ) ada 54 populasi :
(a). SD ada 20 orang
(b)., SMP ada 16 orang
(¢c). SMA ada 14 orang
(d). Sarjana Muda ada 1 orang
(e). Sarjana ada 3 orang

b). Dusun Dobalan ada 142 orang pupulasi yaitu :

(1). RW Dobalan ( RW, 38 ) ada 74 orang yaitu :
(a). SD ada 24 orang
(b). SMP ada 18 orang
(c). SMA ada 20 orang
(d). Sarjana Muda ada 4 orang |
(e). Sarjana ada 8 orang

(2). RW. Klegen (RW. 39 ) ada 68 orang yaitu :
(a). SD ada 21 orang
(b). SMP ada 14 orang
(c). SMA ada 19 orang
(d). Sarjana Muda ada 9 orang
(e). Sarjana ada 5 orang

2). Desa Babgunharjo, diambil 2 dusun yaitu :
a). Dusun Pandean dengan 162 orang populasi, yaitu

(1), RW., Pandean ( RW. 28 ) ada 79 orang yaitu
(a). SD ada 22 orang
(b). SMP ada 15 orang

(c). SMA ada 22 orang
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(d). Sarjana Muda ada 1l orang
(e)., Sarjana ada 9 orang
2). RW. Malangjiwan ( RW.29 ) ada 83 orang yaitu :
(a). SD ada 2b orang
(b)., SMP ada 13 orang
(c). SMA ada 25 orang
(d)., Sarjana Muda ada 1l orang
(e). Sarjana ada 8 orang
b). Dusun Mredo ada 127 orang populasi dirinci
1l). RV, Sobayanlada 62 orang yaitu :
(a)., SD ada 16 orang
(b). SMP ada 18 orang
(¢). SMA ada 15 orang
(d). Sarjana Muda ada 8 orang
(e). Sarjana ada 4 orang
2). RW. Mredo (RW. 35 ) ada 64 orang yaitu :
(a). SD ada 29 orang
(b). SMP ada 10 orang
(c). SMA ada l4 orang
(d). Sarjana Mude ada 8 orang
(e)., Sarjana ada 4 orang
Dari keterangan tersebut diatas, dapat diketahui bah-
wa jumlah populasi secara keseluruhan ada sebanyak bS48 orang,
diambil 20% menjadi 110 orang responden dengan perincian
a. SD ( Sekolah Dasar ) sebanyak 184 populas 1 diambil
20 % menjadi 37 responden
b, SMP (3ekolah Menengah Pertama) adaz 115 populasi di-
ambil 20 % menjadi 23 responden
c. SMA ada sebanyak 139 populasi diambil 20% ada 28 res

ponden.
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d. Sar. Muad. ada 60" populasi .diambil 20% ada 12 responden
e. Sarjana ada 50 populasi, diambil 20 % menjadi 10 res-
ponden penelitiam. - .- ’

Adapun alasan penulis memilih Kepala Keluarga seba-
gai obyek penelitian adalah : XK merupakan pemimpin ba-
gi anggota keluarganya, sehimgga apa yang disampaikan
melalui jawaban angket merupakan suara dari seluruh ke-
luarga. Disamping itu KK merupakan pengendali dan ! ~pe=
nanggung Jjawab keluarga, baik yang menyangkut kebutuhan
materii ataupun kegiatan im-materiil ( kebutuhan jasma-
ni dan kebutuhan rohani ). Kepala Keluarga merupakan
pembimbing dan penuntun keluarga terhadap tingkah laku
bagi anggota keluarga yang lain.

Metode u an Data
a. Metode Angket

Penelitian ini menggunakan angket sebagai alat pe-
ngumpul data pokok. Angket ialah pengumpulan data me=-
lalui pertanyaan yang disusun untuk memperoleh data in-
formasi atau keterangan dari sumber data yang berupa
orang. 52 Dengan angkeéey ini penulis menggunakan tipe
pilihan, bentuk pertanyaan di dalam angket tersebut a-
dalah jenis tertutup yaitu pertanyaan yang hanya Dbisa
di jewzab berdasarkan jawaban yang telah disediakan.

Metode angket ini hanya dikenakan kepada subyek
yang memenuhi syarat-syarat yaitu : Kepala Keluarga (KK),
penduduk kecamatan Sewon, beragama Islam, sudah meni -

kah, berpendidikan SD-Sar jana, mempunyail radio dan

mendengarkamde.«e.

dung

Zl
2 )Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian Ilmiah,( Ban-
Tarsito, 1982), hal. 132
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mendengarkan siaran mimbar agama Islam. Data yang dipes
roleh dari angket ini adalah data primer.

Tujuan angket ini adalah untuk mendapatkan data
responden tentang partisipasi masyarakat kecamatan Sewon
terhadap siaran mimbar agama Islam radio Persatuan.

b. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah "penyelidikan ditujukan
kepada penguraian dan penjelasan apa yang telah lalu me-
lalui sumber-sumber dukumenv'as) Metode dokumenyasi di-
pergunakan untuk mendapatkan data yang ada kaitannya de-
ngan keadaan Umum Kecamatan Sewon yang meliputi tentang
data geografi, demografi, pendidikan, ekonomi dan Agama.
Data yang diperoleh adalah data gekunder yang terdapat
pada Kantor Kecamatan dan RW yang menjadi pusat peneli-
tian.

Metode Analisa Data

Analisa data yang dimaksud adalah penganalisaan da-
ta yang diperoleh dari lapangan. Mula-mula diadakan edit
ting, yaitu memeriksa jawaban- jawaban yang diberikan rej
ponden melalui angket yang telah disebarkan dan telzh
dikumpulkan kembali. Kemudian data-data tersebut dikla-
sifikasikan dalam bentuk tabel, kemudian diinterpretasi-
kan sebagai hasil kesimpulan.

Karena dota yang penulis dapatkan dari penelitian,

berupz angka-angka maka kami menggunakan analisa diskrip$ip

kwantitatif eecee

33)Sutrisno Hadi, Op = cit, hal. 129
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kwantitatif dengan statistik sederhana yaitu melaporkan
apa adanya tentang paptisipasi masyarakat Kecamatan
Sewon terhadap siaran mimbar agama Islam radio Persatuan
Bantul, dalam bentuk tabulasi dengan prosentase.

Adapun caranya yaitu, setelah data masuk kemudian dibuat
tabel, membari prosentase, memberikan frekwensi dan mem-
berikan jumlah, Kemudian penulis men jelaskan data ter -
sebut dengan kata-kata.

Adapun rumus yang digunakan adalal :

N
P=#%x 100 %
f = Frekwensi yang sedang dicari
N = Number of caseé ( jumlah/ banyaknya individu ).

34)

P = Angka prosentase.

karta

jq)Anas Sudiono, Pengantar Statistik Pendidikan, ( Ja-
Rajawali, 1987 ), hal.inO




SAB IV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah dianalisa sedemikian
rupa berdasrkan dari fakta yang didapat, maka menghasilkan
suatu kesimpulan bahwa siaran mimbar Agama Islam yang di -
siarkan melalui radio Persatuan Bantul secara garis besar
diterima baik/ positif oleh masyarakat kecamatan Sewon.

Adapun secara mengenai Partisipasi masyarakat kecamatan

Sewon terhadap siaran mimbar agama Islam radio Persatuan
Bantul dapat @isimpulkan sebagai berikut :

1, Partisipasi masyarakat kecamatan Sewon dalam men-
dengarkan sicsran mimbar Agama Islem rata-rata mengs :
ikuti dengan baik.

2. Selera masyarakat kecamatan Sewon terhadap siaran
mimbar Agama Islem radio Persatman Bantul, bahwa
da'i yang disenangi adalah seorang Kyai. Untuk se-
lera terhadap waktu mereka menghendaki seperti yang
telah dilaksanakan sekarang, selera mereka terhadap
metode, mereka senang dengan metode ceramah dan se-
lera mereka terhadap materi, mereka senang terhadap
materi tentang sholat dan hari kiamat.

Jadi secara keseluruhan partisipasi masyarakat kec. Sewon
terhadap siaran mimbar Agama Islam radio Persatuan Bantul
adalah cukup baik.

Saran-saran o



B. SARAN-SARAN

Dari pernyataan-pernyataan masyaraka®t kecamztan Sewon
dalam menjawab pertanyaan dalam angket, maka izinkan pe-
nyusun menyampaikan saran sebagai berikut

1. Kepada Kepala/ Direktor PT Radio Persatuan Bantul.

a. Mengharapkan perlu adanya koordinasi antara pim-
pinan siaran déngan para da'i, sehingga tidak
terjadi kekosongan, dan koordinasi antar da'i
untuk menentukan materi dan target yang diharap-
kan dan perlu adanya evaluasi berkala atas siaran
yang telah dilakukan.

b. Disamping menggunakan metode ceramah dan tanya
jawab , siaran mimbar agama Islam diharapkan meng
gunakan metode yang lain seperti drama.

2. Kepada penceramah
Hendaklah lebih membekali diri dengan pengetahuan
agama, umum ataﬁ pengetahuan kemasyarakatan, mengi-
ngat sasaran dakwah yang sangat luas dan heterogen,
sehingga aktivitas dakwahnya dapat berhasil dengan
baik / sesuai yang diharapkan.
C. PENUTUP
Dengan mengucapkan syukur Alhamdulillah kehadirat Allah
yang telah memberikan kekuatan lahir dan batin sehingga ama-
nah yang dipikulkan diatas pundak penyusun davat terselesai-

kan dengan ujud buku laporan penelitian ini.

Penyusun «eeee



Penyusun menyadari Skripsi ini kurang dari sempurna,
oleh karena itu mengharapken saran masukan agar skripsi ini
dapat dimanfaatkan bagi para pembaca, dan berguna bagi pihak
yang berkecimpung pada dunia dakwah khususnya melalui media

radio. Amien.....
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